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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh : 
mekanisme Corporate Governance (Komite Audit, Komisaris Independen, 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial ) terhadap integritas laporan 
Keuangan, pergantian auditor terhadap integritas laporan keuangan, dan 
spesialisasi industri auditor terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010–2014. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 19 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2014. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
vaiabel komite audit dan kepemilikan manajerial yang mempunyai pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai 
probabilitas, sedangkan variabel komisaris independen, kepemilikan institusional, 
pergantian auditor dan spesialisasi industri auditor tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia. 

Kata kunci :  Komite audit, komisaris independen, kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, pergantian auditor, spesialisasi industri 
auditor, integritas laporan keuangan 

 
 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACH 

 

This study aims to provide empirical evidence of influence: the mechanism 
of Corporate Governance (the Audit Committee, Independent Commissioner, 
Institutional Ownership, Managerial Ownership) for the integrity of financial 
statements, change of auditor to the integrity of financial reports, and industry 
specialization of auditors for the integrity of the financial statements on the 
company's Manufacturing registered BEI in 2010-2014. The population in this 
study were 19 companies listed on the BEI during the period 2010-2014. The 
analytical method used is multiple linear regression analysis. Results of this study 
prove that variabel audit committees and managerial ownership with significant 
influence partially on the integrity of financial statements with a probability 
value, while variable independent directors, institutional ownership, change of 
auditor and industrial specialties auditor has no significant effect on the integrity 
of financial statements in manufacturing BEI. 

Keywords: Audit Committee, an independent commissioner, managerial and 
institutional ownership, change of auditor, auditor industry 
specialization, the integrity of financial statements 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban 

perusahaan kepada pihak- pihak yang berkepentingan yaitu kepada para 

stakeholder, sehingga laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Akan tetapi, pada kenyataannya ada beberapa 

kasus laporan keuangan yang tidak disajikan secara wajar. Salah satunya 

kasus Enron di tahun 2001 yang menjadi perhatian besar khusunya bagi para 

investor. Enron mencatat keuntungan sebesar US$ 600, padahal pada 

kenyataannya Enron mengalami kerugian. Manipulasi keuntungan tersebut.  

Timbulnya berbagai kasus kecurangan akuntansi ini lebih berkaitan 

dengan masalah integritas laporan keuangan, artinya informasi yang ada 

dalam laporan keuangan tersebut tidak disajikan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Mayangsari (2003) menyatakan bahwa integritas laporan 

keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukkan 

informasi yang benar dan jujur. Informasi yang ditampilkan menunjukkan 

kondisi suatu perusahaan yang sebenar- benarnya tanpa ada yang ditutup- 

tutupi atau disembunyikan.  

Perusahaan dalam menilai integritas suatu laporan keuangan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain mekanisme corporate 

governance ( terdiri dari Komite audit, Komisaris independen, Kepemilikan 

institusional dan Kepemilikan manajerial ), pergantian auditor, dan 

spesialisasi industri auditor.  



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Integritas Laporan Keuangan dan Faktor- faktor 

yang Mempengaruhinya, Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010- 2014”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Keagenan ( Agency Theory ). 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Rozania, et al., (2013), agency 

teori menjelaskan hubungan antara dua pihak yaitu prinsipal dan agen. 

Prinsipal didefinisikan sebagai pihak yang memberikan mandat kepada 

pihak lain yang disebut agen, untuk dapat bertindak atas nama agen 

tersebut. Teori keagenan mengatakan sulit untuk mempercayai bahwa 

manajemen (agent) akan selalu bertindak berdasarkan kepentingan 

pemegang saham (principal), sehingga diperlukan suatu mekanisme 

pengendalian yang dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan antara 

kedua belah pihak. Mekanisme Corporate governance diharapkan dapat 

menjadi suatu jalan dalam mengurangi konflik keagenan. Dengan adanya 

tata kelola yang baik, diharapkan akan menghasilkan suatu laporan 

keuangan yang lebih berintegritas. 

2. Integritas Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2004) dalam Rozania, et 

al., (2013), laporan keuangan merupakan gambaran keuangan dari sebuah 

perusahaan. Oleh karena itu, informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan juga harus andal. Informasi yang memiliki kualitas andal yaitu 



apabila tidak menyesatkan, tidak ada kesalahan material, dan dapat 

diandalkan pemakainya sebagai informasi yang jujur dan disajikan secara 

wajar. 

3. Komite Audit 

Menurut Nicolin dan Sabeni (2013) Komite Audit bermanfaat 

untuk menjamin transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan 

untuk semua stakeholder dan pengungkapan semua informasi yang 

dilakukan oleh manajemen meskipun terdapat konflik kepentingan. 

Dengan demikian, komite audit dalam perusahaan dapat menjadi salah 

satu upaya dalam mengurangi manipulasi dalam penyajian informasi 

akuntansi sehingga keintegritasan laporan keuangan dapat meningkat. 

4. Komisaris Independen 

Menurut Susiana dan Herawati (2007) komisaris independen 

bertujuan untuk menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan 

khusunya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham 

minoritas dan pihak- pihak lain yang terkait. Komisaris independen dapat 

menjadi penengah apabila terjadi perselisihan diantara manajer internal 

dan mengawasi kebijakan- kebijakan manajer serta memberikan nasehat 

kepada manajemen. Keberadaan komisaris independen pada suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan yang 

dihasilkan manajemen. 

 

 



5. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan persentase jumlah saham 

pada akhir periode akuntansi yang dimiliki pihak eksternal. Kepemilikan 

institusional diukur dari persentase antara saham yang dimiliki oleh 

institusi dibagi dengan banyaknya saham yang beredar. Kepemilikan 

institusional yang tinggi membatasi manajer untuk melakukan 

pengelolaan laba dan dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. 

6. Kepemilikan Manajerial 

Wulandari dan Budiartha (2014) menyatakan bahwa kepemilikan 

manajemen adalah persentase saham yang dimiliki oleh pihak internal 

perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan 

saham oleh manajemen dapat membantu menyatukan kepentingan antara 

pihak internal perusahaan dan penanam modal. Semakin baik kinerja 

perusahaan tersebut maka akan meningkatkan proporsi kepemilikan 

saham manajemen.  

7. Pergantian Auditor 

Rozania et al., (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

auditor switching merupakan pergantian KAP yang dilakukan oleh 

perusahaan. Pergantian ini dapat dilakukan secara mandatory (wajib) 

maupun voluntary (sukarela). Pergantian auditor ini bertujuan untuk 

menjaga independensi dari auditor agar tetap bersikap objektif dalam 

melakukan tugasnya sebagai auditor. 

 



8. Spesialisasi Industri Auditor 

Jamaan (2008) dalam Rozania, et al., (2013), menyatakan 

spesialisasi industry adalah atas banyaknya jasa atestasi atau banyaknya 

klien industry sejenis dengan yang dikerjakan atau ditangani oleh auditor 

KAP dalam tahun pengamatan. Spesialisasi industri yang dilakukan oleh 

KAP bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

menyediakan jasa audit yang lebih berkualitas, sehingga hasil auditnya 

lebih akurat. 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2010- 2014 dengan sampel sebanyak 95 perusahaan. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data penelitian melalui dokumentasi. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

dan uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai keabsahan regresi. Selain 

itu, terdapat juga uji t, uji F pada level signifikan 5% serta koefisien 

determinasi.  

D. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang integritas laporan keuangan dan 

faktor- faktor yang mempengaruhinya (studi empiris pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014), dapat 



diketahui bahwa pada uji asumsi klasik data terdistribusi normal, tidak terjadi 

gejala multikolenaritas, tidak terjadi gejala autokorelasi, dan tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas.  

    Hasil pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh 

persamaan yaitu INTLK=-0,029+0,798KA-2,166KI-0,002INST-

0,021MANJ+0,170DKAP-0,375INDSR+ε. Pada uji t diperoleh hasil variabel 

komite audit merupakan faktor yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan. Nilai t hitung 2,764 > t tabel sebesar 2,014 dengan nilai 

probabilitas 0,007<0,05. Variabel komisaris independen bukan merupakan 

faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Nilai t hitung -1,798 

< t tabel sebesar 2,014 dengan nilai probabilitas 0,076>0,05. Variabel 

kepemilikan institusional bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. Nilai t hitung -0,287 < t tabel sebesar 2,014 

dengan nilai probabilitas 0,775>0,05. Variabel kepemilikan manajerial 

merupakan faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Nilai t 

hitung -2,294 > t tabel sebesar -2,014 dengan nilai probabilitas 0,024<0,05. 

Variabel pergantian auditor bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. Nilai t hitung 0,795 < t tabel sebesar 2,014 

dengan nilai probabilitas 0,429>0,05. Variabel spesialisasi industri auditor 

bukan merupakan faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

Nilai t hitung 0,446 < t tabel sebesar 2,014 dengan nilai probabilitas 

0,657>0,05. 



Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel komite audit, 

komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

pergantian auditor dan spesialisasi industri auditor merupakan faktor yang 

mempengaruhi integritas laporan keuangan karena nilai F hitung 3,261 

dengan nilai probabilitas 0,006 < nilai signifikan 0,05. Uji determinasi 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0,126. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel komite audit, komisari independen, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, pergantian auditor, dan spesialisasi 

industri auditor yang dimasukkan dalam model sebesar 12,60% . sedangkan 

87,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komite audit merupakan faktor yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan. 

2. Komisaris independen bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. 

3. Kepemilikan institusional bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. 

4. Kepemilikan manajerial merupakan faktor yang mempengaruhi integritas 

laporan keuangan. 

5. Pergantian audior bukan merupakan faktor yang mempengaruhi integritas 

laporan keuangan. 



6. Spesialisasi industri auditor bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. 

F. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diambil peneliti, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menambah variabel- 

variabel lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian 

yang digunakan, sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih akurat.  
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